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ABSTRAK

Latar Belakang: Skabies merupakan penyakit kulit menular yang disebabkan oleh infestasi tungau Sarcoptes scabiei varietas hominis. Penyakit ini menjadi masalah kesehatan masyarakat di Indonesia karena iklim tropis dan tingkat penularannya yang tinggi, terutama di lingkungan padat penduduk seperti sekolah berasrama atau pondok pesantren akibat kurangnya kebersihan diri.

Tujuan: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pelaksanaan edukasi kesehatan berbasis media video dalam upaya pencegahan skabies serta meningkatkan pengetahuan siswa berasrama di Pondok Pesantren Ainul Yaqin Kota Jambi.

Metode: Jenis penelitian yang digunakan adalah metode deskriptif dengan rancangan studi kasus. Subjek penelitian terdiri dari 2 responden siswa kelas VII yang tinggal di asrama pondok pesantren. Pengumpulan data dilakukan menggunakan instrumen lembar kuesioner sebelum dan sesudah intervensi (edukasi video) yang dilaksanakan pada 28–30 April 2026.

Hasil: Hasil pengkajian awal (pre-test) menunjukkan tingkat pengetahuan responden An.A  berada pada kategori kurang dengan skor 40%, dan An.M dengan skor 50%. Setelah diberikan intervensi edukasi kesehatan pada hari kedua dan evaluasi pada hari ketiga, hasil post-test menunjukkan peningkatan signifikan ke kategori baik dengan skor An.A sebesar 80% dan An.M sebesar 90% Responden juga mampu menjelaskan kembali mengenai pencegahan penyakit skabies.

Kesimpulan: Edukasi kesehatan dengan media video dapat meningkatkan pengetahuan siswa berasrama, sehingga diharapkan dapat mendorong perilaku hidup bersih dan sehat untuk meminimalkan risiko penularan skabies di lingkungan pesantren.

Kata Kunci: Edukasi Kesehatan, Video, Skabies, Siswa Berasrama, Pondok Pesantren.

Referensi : Buku : 3, Jurnal : 24


EDUKASI KESEHATAN UNTUK PENCEGAHAN SKABIES DENGAN    MEDIA VIDIO PADA SISWA BERASRAMA DI PONDOK    PESANTREN AINUL YAQIN KOTA JAMBI     Intan Yuliya Sari* Asmeriyani** Apni Riama***   Program Studi D III Keperawatan   Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan Garuda Putih Jambi    Email:  intanyuliyasari227@gmail.com     ABSTRAK     Latar Belakang:   Skabies merupakan penyakit kulit menular yang disebabkan oleh infestasi tungau  Sarcoptes scabiei   varietas  hominis . Penyakit ini menjadi masalah kesehatan masyarakat di Indonesia  karena iklim tropis dan tingkat penularannya yang tinggi, terutama di lingkungan padat penduduk  seperti sekolah berasrama atau pondok pesantren akibat kurangnya kebersihan diri.     Tujuan:   Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pelaksanaan edukasi kesehatan berbasis media  video dalam upaya pencegahan skabies serta meningkatkan pengetahuan siswa berasrama di Pondok  Pesantren Ainul Yaqin Kota Jambi.     Metode:   Jenis penelitian yang digunakan adalah metode deskriptif dengan rancangan studi kasus.  Subjek penelitian terdiri dari 2 responden siswa kelas VII yang tinggal di asrama pondok pesantren.  Pengumpulan data dilakukan menggunakan instrumen lembar kuesioner se belum dan sesudah  intervensi (edukasi video) yang dilaksanakan pada 28 – 30 April 2026.     Hasil:   Hasil pengkajian awal (pre - test) menunjukkan tingkat pengetahuan responden An.A  berada pada  kategori kurang dengan skor 40%, dan An.M dengan skor 50%. Setelah diberikan intervensi edukasi  kesehatan pada hari kedua dan evaluasi pada hari ketiga, hasil pos t - test menunjukkan peningkatan  signifikan ke kategori baik dengan skor An.A sebesar 80% dan An.M sebesar 90% Responden juga  mampu menjelaskan kembali mengenai pencegahan penyakit skabies.     Kesimpulan:   Edukasi kesehatan dengan media video dapat meningkatkan pengetahuan siswa  berasrama, sehingga diharapkan dapat mendorong perilaku hidup bersih dan sehat untuk meminimalkan  risiko penularan skabies di lingkungan pesantren.     Kata Kunci:   Edukasi Kesehatan, Video, Skabies, Siswa Berasrama, Pondok Pesantren.     Referensi  : Buku : 3, Jurnal : 24    

